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A B S T R A K   
 

Pengabdian masyarakat dalam bentuk sosialisasi Apoteker Cilik (APOCIL) di Sekolah Dasar 
Negeri 253 Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo telah dilaksanakan. Tujuan dari pengabdian 
masyarakat ini adalah memberi pengenalan dini tentang profesi apoteker dan meningkatkan 
pemahaman mengenai fungsi, dosis, jenis obat-obat, dan efeknya kepada para siswa SDN 253 
Macanang Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. Metode yang digunakan terdiri atas 
penjelasan singkat melalui presentasi oral, pemutaran video animasi mengenai pengenalan 
apoteker dan jenis-jenis obat, dan peningkatan pemahaman peserta diukur dengan ujian 
pretest dan posttest. Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan nilai pretest dan posttest 
masing-masing adalah 72,6 dan 84,8. Ada Pula persen pencapaian dari 3 dan posttest yaitu 
sebesar 25,4. Hal ini dapat menunjukan adanya kenaikan hasil dari pretest ke posttest. Maka 
dari itu dapat kita ketahui bahwa siswa/i SDN 253 Macanang telah mengenal profesi apoteker 
dan memahami cara menggunakan obat secara baik dan benar. 

 
A B S T R A C T 

 
Community service in the form of socialization of Little Pharmacists (APOCIL) at State Elementary 
School 253 Majauleng District, Wajo Regency, has been carried out. The purpose of this 
community service is to provide an early introduction to the pharmacist profession and increase 
understanding of the functions, doses, types of drugs, and their effects to students at SDN 253 
Macanang, Majaleng District, Wajo Regency. The method consisted of a brief explanation through 
an oral presentation, an animated video showing the introduction of pharmacists and the types 
of drugs, and increased participants' understanding measured by pretest and posttest exams. The 
results of community service showed that the pretest and posttest scores were 72.6 and 84.8, 
respectively. There is also a percentage of achievement from the pretest and posttest equal to 25.4. 
This can indicate an increase in results from the pretest to the posttest. Therefore, we can know 
that the students of SDN 253 Macanang are familiar with the pharmacist profession and 
understand how to use drugs properly and correctly. 
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Pendahuluan 
 

Obat merupakan zat kimia berbahaya yang digunakan untuk indikasi tertentu.  Obat adalah suatu 
bahan tunggal atau campuran yang digunakan untuk mencegah, mengurangi, dan menyembuhkan 
penyakit (Muhith dkk., 2022). Berdasarkan UU No. 36 Tahun 2009 obat adalah bahan atau paduan bahan 
yang  termasuk produk biologi yang  digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi 
atau keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, 
peningkatan kesehatan, dan kontrasepsi manusia (Depkes RI, 2009). Sehingga berdasarkan Undang-
undang ini, obat perlu diperkenalkan secara dini kepada anak-anak bahwa penggunaan obat harus secara 
benar untuk menghindari kesalahan penggunaan obat ataupun penyalahgunaan obat. Pemberian 
pengetahuan mengenai obat-obatan kepada anak-anak menjadi hal penting yang berguna untuk 
meminimalisir penyalahgunaan obat. Dengan pemberian pengetahuan mengenai obat  ini, maka dapat 
diketahui bahwa obat memiliki peran penting dalam kehidupan makhluk hidup (Widjaja & Aini, 2022).  

Pada saat sekarang ini, program pendidikan kesehatan untuk anak usia dini khususnya siswa sekolah 
dasar (SD) mulai mengalami  banyak perkembangan, seperti banyaknya program kesehatan. Salah 
satunya yaitu apoteker cilik yang diajarkan kepada siswa sekolah dasar. Hal ini berhubungan dengan 
penyuluhan yang telah dilaksanakan oleh WHO Global School Health Initiative yang dilakukan sejak tahun 
1995 dengan tujuan menjalankan dan menerapkan kegiatan promosi kesehatan baik secara lokal, 
nasional, regional maupun global. Promosi kesehatan yang dilaksanakan pada sekolah-sekolah 
dasar  tersebut merupakan kebijakan tentang sekolah sehat yang dikenalkan oleh WHO pada tahun 1995 
(Andriana dkk., 2020). 

Sekolah Dasar Negeri 253 berada di Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo dimana sekolah berada 
pada lingkungan perkampungan di Kecamatan Macanang. Sekolah tersebut terletak di sekitar 
pemukiman warga dan berada di samping Masjid. Jumlah keseluruhan dari siswa di SDN 253 Macanang 
yaitu 42 siswa yang terbagi mulai dari kelas 4 sampai kelas 6. Sekolah tersebut terdiri dari kelas 1 sampai 
dengan kelas 6 dimana masing-masing kelas mempunyai 1 ruangan. Satu ruang kelas terdiri atas 14 orang 
siswa sehingga yang menjadi target program Apoteker Cilik hanya kelas 4 sampai kelas 6. Secara fisik 
bangunan sekolah ini tampak masih sangat layak untuk digunakan dan berada diantara pemukiman 
warga sehingga akses siswa  saat ke sekolah lebih gampang dan. Siswa/i SDN 253 memiliki permasalahan 
Macanang tentang rendahnya pengetahuan mengenai obat serta peran profesi apoteker dan kendala lain 
yang dihadapi adalah kurangnya sarana dan prasarana yang akan di gunakan sehingga saat pemaparan 
materi berlangsung kurang maksimal. 

Kegiatan pengenalan profesi apoteker dan DaGuSiBu (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) Obat sejak 
dini, sangat penting dan diperlukan  karena masih banyak masyarakat yang belum tau tentang  apa itu 
profesi apoteker dan DaGuSiBu. Sehingga dilakukan suatu kegiatan berupa penyuluhan apoteker cilik dan 
penyuluhan dagusibu dengan tujuan untuk mengenalkan kepada anak-anak tentang tugas seorang 
apoteker di bidangnya, sekaligus menambah wawasan kepada anak-anak supaya 
tidak  menyalahgunakan obat karena akan berdampak buruk bagi kesehatan melalui penyuluhan 
dagusibu (Andriana, 2020). 

Siswa/i SDN 253 Macanang memiliki permasalahan tentang rendahnya pengetahuan mengenai obat. 
Siswa-siswi juga kurang mengenal profesi apoteker sebagai salah satu tenaga kesehatan dan sumber 
informasi tentang penggunaan obat. Hal ini menyebabkan anak sering bersikap enggan dan kurang patuh 
ketika meminum obat untuk kesembuhan penyakit atau gangguan kesehatan yang dikeluarkannya, sebab 
mereka menganggap bahwa rasa obat pahit dan tidak enak membuatnya sangat tidak nyaman.  

Permasalahan lainnya adalah rendahnya pengetahuan anak tentang obat yang tepat dapat berdampak 
pada perilaku anak yang mudah terpengaruh untuk menyalahgunakan obat-obatan, terutama golongan 
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narkotika, psikotropika dan obat-obat terlarang. Kurangnya pengetahuan tentang obat, juga 
menyebabkan anak-anak juga kurang mengenal obat tradisional terutama yang bersumber dari tanaman 
obat keluarga atau TOGA, sehingga antusiasme anak-anak kepada tanaman obat asli Indonesia menjadi 
berkurang (Zia, 2021). 

Apoteker memiliki kompetensi dan kewenangan dalam bidang kefarmasian baik yang berpraktik 
apotek, klinik, industri, rumah sakit, pendidikan, dan bidang lain yang berkaitan dengan ilmu farmasi. 
Namun, profesi Apoteker kurang diapresiasi keberadaannya oleh masyarakat Indonesia jika 
dibandingkan dengan di mancanegara. Banyak yang mengungkapkan bahwa kesejahteraan apoteker di 
Indonesia sekarang sangat memprihatinkan dibandingkan dengan dasawarsa terakhir (Nurhastuti, 
2021). 

Kegiatan ini berupa edukasi apoteker cilik terkait penggunaan obat yang mengangkat tema bersama 
Apoteker Mengenali Obat Sejak Usia Dini, sehingga sasaran kegiatan ini bagi para siswa SD di sejumlah 
sekolah yang telah dipilih. Kegiatan edukasi ini disesuaikan dengan karakteristik siswa dan dibuat 
semenarik mungkin dengan aktivitas yang kreatif dan inovatif melalui permainan, diskusi interaktif dan 
penampilan seni kreatif. Agar mampu menarik minat siswa untuk mengenal lebih jauh penggunaan obat 
sejak usia dini. 

Saat ini, pemberdayaan program pendidikan kesehatan dan pelayanan kesehatan di usia dini 
khususnya di tingkat sekolah dasar telah mengalami perkembangan. Supaya  didapatkan hasil yang 
sempurna, program pemberdayaan pendidikan kesehatan dan pelayanan tersebut perlu juga kehadiran 
apoteker cilik yang kedepannya dapat saling beriringan. “Apoteker Cilik” adalah kegiatan introduksi 
profesi kefarmasian kepada anak-anak usia sekolah agar dapat mengenal dan menimbulkan minat anak 
terhadap profesi kefarmasian. Sosialisasi tentang dunia kesehatan kepada anak-anak terutama profesi 
apoteker ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan pada umumnya dan 
penggunaan obat yang tepat khususnya (Wahyuningsih, 2021). Tujuan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah memperkenalkan profesi apoteker sebagai salah satu tenaga kesehatan dan 
sumber informasi obat serta memberikan pelatihan keterampilan dan edukasi tentang penggunaan obat 
yang tepat. 

 
Metode 
 

Pelaksanaan pengabdian kepada siswa SDN 253 Macanang ini dilaksanakan melalui beberapa 
tahapan yaitu mulai dari mengunjungi SD, tahapan edukasi melalui video animasi dengan bernyanyi 
bersama, tahan pretes, pemaparan materi, tahapan postes, evaluasi materi, serta pembagian kado. 
Beberapa proses pelaksanaan pengabdian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tahapan pemberian edukasi melalui video animasi dengan bernyanyi bersama tahapan ini 

mengajarkan bernyanyi bersama-sama lagu “Apoteker cilik” yang menceritakan bagaimana 
menggunakan obat dengan benar dan apocil kepada siswa agar dapat memahami pesan yang 
dimaksud dengan mudah melalui bernyanyi. Kegiatan pada tahapan ini dilakukan dengan cara yang 
menyenangkan agar mudah diserap dan dipahami oleh anak-anak selama mereka belajar di rumah 
(Atmadani, & Hidayati, 2020). 

2. Tahap pre test yang dilakukan dengan membagikan kertas pretes yang dimana berisi sepuluh buah 
soal kepada siswa/i SDN 253 Macanang untuk dijawab agar dijadikan persen pencapaian. 

3. Pemaparan Materi tentang Apoteker Cilik dengan mengambil materi dari literatur primer dari text 
book. Materinya diringkas dan dibuat semenarik mungkin dalam format ppt, bahasa yang mudah 
dipahami oleh Siswa sekolah dasar. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan 
informasi yang siswa perlukan terkait dengan Obat. Disini tugas kita mahasiswa/i KKLP diperlukan 
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untuk memberikan informasi pemahaman tentang apoteker serta pemakaian obat yang baik dan 
benar. 

4. Tahapan posttest yaitu dilakukan dengan memberikan kertas soal yang berisi sepuluh buah soal 
kembali kepada siswa/i untuk dijawab sesuai dengan pemaparan materi yang telah diterima untuk 
evaluasi. 

5. Evaluasi materi dilakukan untuk memastikan bahwa siswa/i SDN 253 Macanang telah memahami apa 
itu profesi apoteker dan cara menggunakan obat yang baik dan benar. 

6. Pembagian kado dilakukan pada saat setelah evaluasi bagi yang dapat menjawab pertanyaan yang 
diberikan maka akan diberi penghargaan berupa kado. 
 

Hasil 
 

Pelaksanaan Pelaksanaan kegiatan KKLP ini bertujuan untuk memberi pengenalan dan mengajarkan 
pengetahuan tentang profesi apoteker, cara menggunakan obat yang baik dan benar, serta bentuk- 
bentuk obat. Kegiatan ini dilakukan di SDN 253 Macanang sasarannya yaitu kelas 4,5 dan 6 dengan 
seluruh jumlahnya mencapai 42 peserta pada gambar 1. Kegiatan dimulai dengan tahap melakukan ujian 
pretest untuk mengetahui pengetahuan awal para peserta mengenai materi yang akan diberikan. Setelah 
pretest, selanjutnya dilakukan edukasi melalui video animasi dengan bernyanyi lagu “Apoteker Cilik” 
secara bersama-sama setelah itu dilakukan pembagian pretes dan dilanjutkan dengan pemaparan materi. 
Setelah pemaparan materi dilakukan tanya-jawab aktif dan dalam suasana nonformal dan menyenangkan 
kepada peserta. Program apoteker cilik ini diakhiri dengan evaluasi melalui ujian postes dan pembagian 
kado bagi siswa/i yang dapat menjawab pertanyaan yang telah disediakan sebagai bentuk apresiasi 
kepada peserta. Hasil pengabdian masyarakat didapatkan dengan menghitung persentase pencapaian 
dari pretest dan posttest-nya. 

Dari hasil pretest dan posttest yang telah diberikan maka didapatkan hasil rata-rata sebesar 72,6 dan 
84,8. Adapula persen pencapaian dari pretes dan postes yaitu sebesar 25,4. Hal ini dapat menunjukan 
adanya kenaikan hasil dari pretest ke posttest. Maka dari itu dapat kita ketahui bahwa siswa/i SDN 253 
Macanang telah mengenal profesi apoteker dan memahami cara menggunakan obat secara baik dan 
benar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar  1. Siswa memperhatikan materi dan menjawab pertanyaan ketika pemaparan 
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Kesimpulan 
 

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Siswa mampu 
menerima kegiatan pembelajaran melalui kuis, ppt dan video pembelajaran yang telah diberikan. (2) 
Terdapat peningkatan pengetahuan tentang Apoteker cilik dilihat dari nilai rata-rata pretest dan posttest. 
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